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This study aims to analize and examine: 1) different on the effect of PBL based 
Think Pair Share and Missouri Mathematic Project model on students’ 
mathematics achievement, 2) different on the effect of level of students’ 
mathematics communication skills on students mathematics achievement, 3) the 
effect of interaction between learning models and the level students’ mathematical 
communication skill on students mathematics achievement. The population of this 
study is grade XI students at SMK Negeri 9 Surakarta 2014/2015. Two classes 
were chosen as the sample of this study by cluster random sampling, and it is 
obtained grade XI TKJ A as Eksperiment class and XI DKV as Control  class. The 
data collection was conducted by questionnaires,test,and documentation. The data 
were analyzed using different number of cell analysis of variance with α = 5%. 
Previously,the normality test with Lilliefors method  and analysis homogeneity 
test with Bartlett method were conducted of the prerequisite analysis. Based on 
the analysis, it can be concluded that: 1) there is different on the effect of PBL 
based Think Pair Share and Missouri Mathematic Project model on students 
mathematics achievement, 2) there is different on the effect on the level of 
students’ mathematics communication skills on students mathematics 
achievement, 3) there is no effect of interaction between learning models and the 
level students’ mathematical communication skill on students mathematics 
achievement. 
 
Keywords: Mathematic communication, PBL based Think Pair Share, PBL based 
Missouri Mathematic Project. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menguji : (1) perbedaan 
pengaruh model PBL berbasis Think Pair Share dan Missouri Mathematic Project 
terhadap prestasi belajar matematika siswa, (2) perbedaan pengaruh tingkat 
kemampuan komunikasi matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa, 
(3) interaksi model PBL berbasis Think Pair Share dan Missouri Mathematic 
Project dengankomunikasimatematis terhadapprestasibelajarmatematika siswa. 
Populasi  yang digunakan yaitu siswa kelas X1 SMK Negeri 9 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel menggunakan  teknik cluster random 
sampling, dan diperoleh kelas XI TKJ A sebagai kelas eksperimen dan XI DKV 
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakanmetodeangket, 
tesdandokumentasi. Analisis  data  menggunakan uji analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Sebelumnya, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan metode Bartlett. 
Analisis  data dengan taraf signifikasi 5% diperoleh hasil :  (1) terdapat perbedaan 
pengaruh model PBL berbasis Think Pair Share dan Missouri Mathematic Project 
terhadap prestasi belajar matematika siswa, (2) terdapat perbedaan pengaruh 
tingkat kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika 
siswa, (3) tidak terdapat interaksi antara model PBL berbasis Think Pair Share 
dan Missouri Mathematic Project dengan kemampuan komunikasi matematis 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
  
Kata kunci: komunikasimatematika; PBLberbasisThink pair Share; PBL 
brbasisMissouri Mathematic Project. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan hal penting untuk membentuk 
sumber daya manusia yang berkualitas dari suatu bangsa. Pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses peningkatan kualitas peserta didik. Menurut 
Hamdani (2011: 21) pendidikan merupakan sebuah sistem yang terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. Kualitas pendidikan yang tinggi dapat dijadikan modal yang utama 
dalam mengembangkan suatu ilmu pengetahuan dan teknologi. IPTEK yang 
semakin maju dapat digunakan sebagai alat untuk bersaing di kancah 
internasional. 
Akan tetapi pada kenyataannya peringkat pendidikan Indonesia di kancah 
Internasional semakin menurun. Hal ini ditunjukkan dengan adanya indeks 
pengembangan manusia Indonesia yang makin menurun. Kualitas pendidikan 
diIndonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asean dan hanya 
berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di 
dunia (Faradhil, dkk, 2013:68. Salah satu penyebab rendahnya prestasi 
matematika di Indonesia yaitu kurangnya pemahaman-pemahaman siswa 
menerima pembelajaran matematika. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas salah satunya dengan 
menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan, bervariasi, dan 
memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran matematika. Model Problem 
Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dalam memahami materi melalui suatu permasalahan. Problem Based 
Learningmerupakan proses interaksi antara stimulus dengan respon (Hartono, 
2013: 114), ini  berarti bahwa dengan adanya stimulus yang berupa permasalahan-
permasalahan nyata maka siswa diminta untuk merespon atau memberikan solusi 
dari permaslahan yang diberikan. 
Think Pair Share merupakan model pembelajaran yang memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta saling membantu antar anggota 
kelompok dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Khusnaiani (2011: 
6) TPS memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerja 
sama dengan orang lain, melatih dalam mengoptimalkan potensi, dan dapat 
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL berbasis Think Pair Share diharapkan dapat membantu siswa 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan nyata. Selain model PBL berbasis Think 
Pair Share, Missouri Mathematic Project juga dapat dijadikan sebagai salah satu 
pilihan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
Missouri Mathematic Project merupakan suatu model pembelajaran  yang 
didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan 
agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa (Susanti, dkk, 2013: 176).  
Selain model pembelajaran, faktor lain yang ikut berperan dalam prestasi 
belajar siswa adalah pemahaman komunikasi matematis. Dalam kegiatan 
pembelajaran, kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat 
penting. Sebab, siswa dengan kemampuan komunikasi matematis yang tinggi 
akan lebih mudah dalam menerima dan memahami materi yang sedang diajarkan 
oleh guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
tentang eksperimentasi pembelajaran matematika melalui model PBL berbasis 
Think Pair Share (TPS) dan Missouri Mathematic Project (MMP) ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan yaitu model 
PBL berbasis Think Pair Share dan Missouri Mathematic Project. Adapun 
langkah-langkah model pembelajaran PBL berbasis Think Pair Share yaitu 
sebagai berikut: a) Siswa dikelompokkan menjadi  2 orang, guru memberikan 
permasalahan pembelajaran matematika yang bekaitan dengan kehidupan sehari-
hari, b) Siswa diminta untuk memikirkan permasalahan tersebut secara mandiri 
(Think), c) Setiap individu diberi kesempatan bertanya kepada guru tentang 
permasalahan yang belum dipahami, d) Guru meminta siswa berpasangan anggota 
kelompoknya untuk mendiskusikan permasalahan (Pair), e) Guru meminta 
kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas (Share), f) Terakhir guru 
dan siswa menyimpulkan materi yang telah didapat dari hasil diskusi. 
 Langkah-langkah model pembelajaran PBL berbasis Missouri Mathematic 
Project yaitu: a) Siswa dikelompokkan menjadi  4 orang, guru memberikan 
permasalahan pembelajaran matematika yang bekaitan dengan kehidupan sehari-
hari, b) Setiap kelompok mengobservasi permasalahan pembelajaran 
(Pengembangan), c) Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar d) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi (Latihan Terkontrol), e) Salah satu kelompok diharap ke depan kelas 
untuk mempresentasikan hasil diskusi (f) guru memberikan tes individu (Kerja 
Mandiri) , g) Terakhir guru dan siswa menyimpulkan materi. 
              Adapun soal permasalahan yang diberikan oleh guru contohnya “Rindi 
dan Ardhin bermain “sapu tangan” di halaman rumah. Ardhin mendapat giliran 
menutup mata dan mencari keberadaan Rindi. Ardhin bergerak kekiri 4 langkah, 
kedepan 3 langkah, kemudian kekanan 1 langkah, kedepan lagi 2 langkah. 
Akhirnya Ardhin berhasil menangkap Rindi. Jelaskan dan tentukan pergeseran 
yang dilakukan Ardhin !” 
 Gambar 1 




Salah satu jawaban siswa pada kelas XI DKV  
Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa dalam menjawab permasalahan 
menggunakan grafik beserta penjelasannya, sedangkan pada gambar 2 
menunjukkan bahwa siswa dalam menjawab permasalahan tidak menggunakan 
grafik, hanya menjelaskan melalui kalimat.  
 Gambar 3 




Salah satu kelompok pada kelas XI TKJ A mempresentasikan hasil 
Gambar 3 dan gambar 4 menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 Tahap terakhir dari model pembelajaran PBL berbasis Misssouri 
Mathematic Project yaitu Latihan Individu, adapun salah satu hasil pengerjaan 
siswa dapat dilihat pada gambar 5 dan gambar 6. 
 Gambar 5 
Salah satu jawaban benar siswa 
 
Gambar 6 
Salah satu jawaban salah siswa 
Gambar 5 menunjukan hasil pekerjaan siswa yang benar, sedangkan pada gambar 
6 menunjukkan bahwa hasil pekerjaan siswa salah. Kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal terletak pada pengoperasaian bilangan. 
Permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh model PBL berbasis Think Pair 
Share dan Missouri Mathematic Project terhadap prestasi  belajar 
matematika? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh tingkat kemampuan komunikasi 
matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika? 
3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran dan tingkat kemampuan 
komunikasi matematis terhadap prestasi belajar matematika? 
Hasil dari penelitian ini merupakan hasil yang telah dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Sebelum dilakukan perlakuan kepada sampel penelitian maka 
dilakukan terlebih dahulu uji keseimbangan sampel. Uji keseimbangan ini berasal 
dari data dokumentasi nilai ujian akhir semester kelas XI semester ganjil tahun 
ajaran 2014/2015. Dari hasil uji keseimbangan sampel penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan 
yang seimbang sebelum diberi perlakuan.  
Untuk melengkapi sebuah penelitian dibutuhkan instrumen-instrumen 
yang menunjang.  Beberapa instrumen tersebut dintaranya instrumen soal prestasi 
matematika dan instrumen angket kemampuan komunikasi matematis. 
Iinstrumen-instrumen tersebut harus dilakukan uji coba terlebih dahulu pada kelas 
try out. Instrumen soal prestasi belajar  matematika pada materi  Transformasi 
Geometri terdiri dari 25 butir soal, dan soal angket kemampuan komunikasi 
matematis terdiri dari 15 butir soal. Kedua instrumen tersebut akan diujikan pada 
29 siswa di kelass try out. Dari  hasil  uji validitas  soal  prestasi belajar 
matematika diperoleh  19  butir soal  valid, sedangan pada  soal  tangket   14 item  
dinyatakan valid. 
Dari  instrument penelitian  yang  telah  valid  dan reliable maka 
diberikan kepada sampel penelitian. Dari hasil perhitungan menggunakan ukuran 
tendensi sentral pada kelas eksperimen diperoleh hasil belajar tertinggi 94,74; 
terendah 57,89; mean 78,4475; median 79,76; modus 81,11; dan standart deviasi 
7,527. Sedangkan kelas control diperoleh hasil belajar tertinggi 84,21; terendah 
57,89; mean 74,72; median 75,11; modus 76,22; dan standart deviasi 6,444.  
Untuk  data  tingkat komunikasi matematika diperoleh dari soal angket  
yang  sudah  valid dan dihitung menggunakan ukuran tendensi sentral.  Hasil 
perhitungan pada kelas eksperimen diperoleh hasil tertinggi 44 dan terendah 29;  
nilai rata-rata (mean) 35,53; median 35,17; modus 33,9; dan standart deviasi 
3,246. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh hasil belajar tertinggi 41 dan 
terendah 29;  nilai rata-rata (mean) 34,5; median 34,75; modus 31,58; dan standart 
deviasi 2,949. Langkah selanjutnya yaitu mengelompokkan hasil skor yang 
diperoleh masing-masing siswa kedalam tiga kategori berdasarkan standar deviasi 
(SD) yakni tinggi, sedang dan rendah. 
Dari  kategori-kategori tersebut hasil tingkat komunikasi matematika 
siswa kelas eksperimen diperoleh kategori tinggi  10  siswa dengan presentase  
31,258%,  kategori sedang  11  siswa dengan presentase  34,375%  dan kategori 
rendah  11  siswa dengan presentase  34,375%. Sedangkan untuk kelas control 
diperoleh kategori tinggi  8  siswa dengan presentase 26,667%,  kategori sedang  9  
siswa dengan presentase  30%  dan kategori rendah  13  siswa dengan presentase  
43,333%.  Dari hasil penelitian yang telah digolongkan terhadap masing-masing 
kelompok dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji 
homogenitas.  Dari  uji normalitas untuk tes hasil belajar dan kemampuan 
komunikasi matematika siswa diperoleh kesimpulan bahwa sampel dalam 
penelitian ini bersal dari populasi yang berdistribusi normal.  
  Untuk  sampel  penelitian  yang  telah  diuji normalitas, selanjutnya  
dilakukan  uji. Hasil  analisis  uji  homogenitas tertera pada  tabel 1:  
Tabel 1. Hasil Analisis Uji Homogenitas 




Strategipembelajaran (antara A1 
dan A2) 
0,71 3,841 Homogen 
Komunikasimatematikasiswa 
(antara B1, B2, dan B3) 
5,85 5,991 Homogen 
 




 maka  
𝐻o diterima. Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  kedua variabel bebas  
dalam  penelitian  ini  berasal  dari variansi yang sama (homogen).   
  Untuk  sifat  normalitas  dan  homogenitas  terpenuhi,  maka  analisis  
variansi  dua jalan dengan sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil analisis 
variansi dua jalan sel tak sama tertera pada tabel 2:  
 
 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK 𝐹ℎ𝑖𝑡  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
StrategiPemb (A) 314,00619 1 314,00619 7,86888 4,013 𝐻0 ditolak 




13,317336 0,33373 3,162 
𝐻0 
diterima 
Galat 2234,6684 56 39,904793 - -  
Total 3154,6911 61 - - -  
Berdasarkan  tabel 2 diperoleh  kesimpulan  bahwa  untuk  uji  antar  baris  
(A) diperoleh  FA>Ftab maka  keputusan  uji  𝐻0 ditolak.  Ini berarti  bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh antara model PBL berbasis Think Pair Share dengan 
PBL berbasis Missouri Mathematic Project terhadap prestasi  belajar matematika. 
Hasil  perhitungan  uji  antar  kolom  (B)  diperoleh  FB > Ftab maka  
keputusan  uji  𝐻0 ditolak.  Hal  tersebut  menyatakan  bahwa  terdapat  perbedaan 
pengaruh antara kemampuan  komunikasi matematika  tinggi,  sedang,  dan  
rendah  terhadap  prestasi  belajar  matematika siswa.  Dengan demikian  paling  
tidak  terdapat  dua  rataan  yang  sama,  maka  dilakukan  uji  komparasi  ganda.  
Hasil  uji  komparasi  antar  kolom  dengan  menggunakan metode Scheffe’ tertera 
pada tabel 3: 
Tabel 3 
Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
𝐻0 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
𝜇𝐵1 =  𝜇𝐵2 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵2 0,797399 6,324 𝐻0 diterima 
𝜇𝐵1 =  𝜇𝐵3 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵3 14,6767 6,324 𝐻0 ditolak 
𝜇𝐵2 =  𝜇𝐵3 𝜇𝐵2 ≠ 𝜇𝐵3 7,515551 6,324 𝐻0ditolak 
Dari tabel 3 hasil perhitungan antar kolom diperoleh kesimpulan bahwa: 
(1) tidak terdapat perbedaan pengaruh prestasi belajar matematika yang signifikan 
antara kelompok komunikasi matematis tinggi dan sedang, (2) terdapat perbedaan 
pengaruh prestasi belajar matematika yang signifikan antara kelompok 
komunikasi matematika tinggi dan rendah, (3) terdapat perbedaan pengaruh 
prestasi belajar matematika yang signifikan antara kelompok komunikasi 
matematika sedang dan rendah. 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh FAB < Ftab, maka Ho diterima. 
Artinya tidak ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran dengan 
komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan model pembelajaran dan komunikasi matematika siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Kondisi di atas dapat disajikan dalam 
table 4: 
Tabel 4. 
Rerata Hasil Belajar dan Komunikasi Matematika Siswa 
Strategi 
Pembelajaran 
Komunikasi Matematika Siswa 
Tinggi Sedang Rendah 
Rerata 
marginal 
Eksperimen 79,463 78,947273 73,68272727 232,093 
Kontrol 76,7541667 73,684286 67,94090909 218,379361 
Rerata marginal 156,217167 152,63156 141,6236364 
 
 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh FA > Ftab, maka 𝐻0𝐴  ditolak. 
Artinya terdapat perbedaan pengaruh dari penerapan pembelajaran 
matematika dengan model PBL berbasis Think Pair Share dan Missouri 
Mathematic Project terhadap prestasi belajar matematika pokok bahasan 
Transformasi Geometri. 
Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai prestasi belajar 
matematika sebesar  77,375, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 
sebesar 72,767. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar matematika siswa yang 
dikenai  model pembelajaran PBL berbasis Think Pair Share lebih tinggi 
dibanding dengan prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 
pembelajaran PBL berbasis Missouri Mathematic Project. 
Kondisi ini didukung di lapangan bahwa  siswa yang dikenai model 
PBL berbasis Think Pair Share terlihat lebih aktif dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan diadakan pembelajaran secara 
berkelompok yang hanya terdiri 2 siswa, kegiatan pembelajaran dirasa lebih 
efektif. Menurut Trianto (2011: 61) prosedur yang digunakan dalam Think 
Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 
merespon, dan saling membantu antar anggota sehingga dapat diperoleh suatu 
solusi. Selain itu, menurut  Handayani (2010:49) salah satu kelebihan TPS 
yaitu memungkinan siswa lebih mudah memahami konsep dan memperoleh 
kesimpulan. 
Kejadian di atas berbanding terbalik dengan kegiatan pembelajaran 
yang terjadi dikelas kontrol. Dengan diterapkan model Missouri Mathematic 
Project kelas ini kurang berantusias dalam kegiatan pembelajaran, hanya 
beberapa siswa yang terlihat aktif dan mau berkerjasama. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Widdiharto (dalam Savitri, 2013:23) yang 
mengemukakan kekurangan dari model Missouri Mathematic Project yaitu 
kurang menempatkan siswa pada posisi yang aktif. 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil  perhitungan  uji  antar  kolom  (B)  diperoleh  FB > Ftab maka  
keputusan  uji  𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Karena 
H0B ditolak, ,  maka  dilakukan  uji  komparasi  ganda. Dari hasil perhitungan 
antar kolom menggunakan model scheffe’ diperoleh kesimpulan bahwa: 
a) Pada kolom I dan II diperoleh F1-2 = 0,797 < Ftab= 6,324 maka 
disimpulkan Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan prestasi 
belajar matematika yang signifikan antara kelompok komunikasi 
matematis tinggi dan sedang. 
b) Pada kolom I dan III diperoleh F1-3= 14,677 > Ftab= 6,324 maka 
disimpulkan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika yang signifikan antara kelompok komunikasi matematis 
tinggi dan rendah. 
c) Pada kolom II dan III diperoleh F2-3= 7,516 > Ftab= 6,324 maka 
disimpulkan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika yang signifikan antara kelompok komunikasi matematis 
sedang dan rendah. 
Rerata pada siswa dengan komunikasi matematika tinggi lebih tinggi 
dibanding rerata pada siswa dengan komunikasi matematika rendah,dan rerata 
pada siswa dengan komunikasi matematika sedang lebih tinggi dibanding 
rerata pada siswa dengan komunikasi matematika rendah. 
Kondisi ini didukung di lapangan bahwa perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis yang dimiliki siswa akan menimbulkan perbedaan 
pola pikir pada masing-masing siswa. Menurut Sanjaya (2013: 54) perbedaan 
kemampuan yang dimiliki siswa akan menuntut perlakuan yang berbeda pula 
baik dalam pemikiran, penempatan atau pengelompokan siswa, maupun 
dalam perlakuan guru dalam menyesuaikan kemampuan siswa. Siswa dengan 
kemampuan  komunikasi matematika tinggi lebih berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran yang berlangsung, lebih aktif, dan mau bekerja sama 
dalam menyelesaikan masalah kelompok. Sedangkan pada siswa dengan 
kemampuan komunikasi matematis rendah terlihat lebih pasif, sulit untuk 
bekerjasama dan hanya menunggu jawaban dari siswa lainnya..  
3. HipotesisKetiga 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh FAB < Ftab, maka Ho diterima, 
artinya tidak ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran PBL 
berbasis Think Pair Share dan Missouri Mathematic Project ditinjau dari 
komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
SIMPULAN  
  Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  di  atas,  pada  taraf  
signifikasi  5% dapat disimpulkan :   
1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model PBL berbasis 
Think Pair Share dengan Model PBL berbasis  Missouri Mathematic Project  
terhadap prestasi belajar siswa.   
2) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi 
matematika siswa tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar.  
Berdasarkan rerata yang diperoleh maka disimpulkan bahwa siswa dengan 
tingkat komunikasi matematika tinggi mempunyai prestasi belajar yang sama 
baik pada siswa dengan tingkat komunikasi sedang, siswa dengan tingkat 
komunikasi matematika tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik 
daripada siswa dengan tingkat komunikasi rendah, kemudian siswa dengan 
tingkat komunikasi sedang mempunyai prestasi yang lebih baik daripada 
siswa dengan komunikasi rendah.  
3) Tidak terdapat efek interaksi yang signifikan antara model PBL berbasis 
Think Pair Share dan Missouri Mathematic Project dengan tingkat 
kemampuan komunikasi matematis terhadap prestasi belajar siswa. 
SARAN 
Bagi peneliti dalam bidang matematika, diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian yang serupa, melakukan penelitian  dengan model 
pembelajaran yang bervariasi, dan meneliti pengaruh model tertentu yang ditinjau 
dari kemampuan lain selain kemampuan komunikasi matematis. 
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